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ABSTRAK

Siti Alfi Aliyah, Pengembangan Media Interaktif Berbasis Web Genially
Dalam Pembelajaran Nahwu Di MA Sunan Pandanaran Yogyakarta. Tesis:
Yogyakarta. Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kebutuhan terhadap media
pembelajaran nahwu di kelas XI MA Sunan Pandanaran Yogyakarta. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya antusias dalam pembelajaran nahwu. Di samping itu,
pembelajaran dewasa ini menuntut adanya integrasi dengan teknologi. Keunggulan
yang ditawarkan dengan adanya teknologi tidak hanya pada kecepatan untuk
memperoleh informasi, melainkan juga terdapat fasilitas media yang dapat
membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, sehingga akan
meningkatkan antusias peserta didik dalam pembelajaran serta hasil belajar peserta
didik. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan media interaktif pembelajaran
nahwu berbasis web genially dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas media
yang dikembangkan dalam pembelajaran nahwu.

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain dan mengembangkan produk
berupa media interaktif berbasis web genially dalam mata pelajaran nahwu untuk
kelas X1 di MA Sunan Pandanaran Yogyakarta. Jenis peneitian ini merupakan
penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model dari Dick & Carey yang terbagi menjadi lima tahapan yaitu
ADDIE (Analysis, Design, Development Or Production, Implementation Or
Delivery, and Evaluations). Adapun teknik dalam pengambilan data adalah dengan
observasi, wawancara, angket, tes, dan dokumentasi. Analisis data dengan metode
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan subjek uji cob akelas
kelompok terbatas dan kelompok besar.

Hasil penelitian ini adalah sebuah media pembelajaran berbasis web genially
yang dikembangkan melalui lima tahapan, yakni; a) Analisis, yaitu tahap
identifikasi masalah; b) Desain, meliputi materi dan tujuan pembelajaran,
flowchart, dan tampilan produk yang akan dikembangkan; ¢) Pengembangan, yaitu
tahap mengembangkan produk media yang sudah divalidasi oleh para validator
ahli; d) Implementasi, yaitu dengan mempersiapkan pendidik dan peserta didik; €)
Evaluasi, yaitu tahap menilai produk media yang dikembangkan. Dari lima tahapan
yang telah dilakukan peneliti, media ini mendapatkan respon positif dan juga sangat
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal ini dapat dilihat dari
hasil pre-test dan post-test. Hasil pre-test kelompok terbatas adalah 65 yang
mengalami kenaikan pada hasil post-test sebesar 87,5. Sementara itu, hasil pre-test
kelompok besar adalah 61,81 yang mengalami kenaikan pada hasil post-test sebesar
84,54,

Kata Kunci: Pengembangan Media, Media Interaktif Berbasis Web Genially,
Pembelajaran Nahwu.
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Pada dasarnya, terdapat beberapa pedoman transliterasi Arab latin. Berikut

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

ini disajikan pola transliterasi Arab latin berdasarkan keputusan bersama antara

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun

1987 dan No. 0543b/1987. Adapun uraiannya secara garis besar adalah sebagai

berikut:

A. Konsonan Tunggal

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
{ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B/b Be
& Ta Th Te
& sa S/§ Es (dengan titik di atas)
z Jim J/j Je
c Ha H/h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh/kh Ka dan ha
s Dal D/d De
5 Zal Z/z Zet dengan titik di atas
3 Ra R/r Er
3 Zai Z/z Zet
» Sin S/s Es
& Syin Syly Es dan ye
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P Sad S/s Es (dengan titik di bawah)
o2 Dad D/d De (dengan titik di bawah)
b Ta Tl Te (dengan titik di bawah)
b Za Zlz Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘Ain < Koma terbalik di atas
¢ Gain Glg Ge
) Fa F/f Ef
3 Qaf Q/q Qi
A Kaf K/k Ka
J Lam L/ El
o Mim M/m em
R) Nun N/n en
Wau Wiw W
2 Ha H/h Ha
. Hamzah Apostrof
& Ya Yly Ye

B. Ta’ Marbutah
Transliterasi Ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,

dan dhammah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah /h/. Jika pada suatu kata yang berakhir dengan ta’

marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
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bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ marbutah itu di transliterasikan

dengan ha (h).

Contoh:

JULY A5

a4l

Vokal

-raudah al-atfal

-raudatul atfal

-al-madinah al-munawwarah

-al-madwnatul munawwarah

-talhah

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal

tunggal dan vokal rangkap.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
- Fathah A A
B Kasrah I I
- Dammah U U
Contoh:
X -kataba Eals -yazhabu
(st -fa’ala S5

Xiv




2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Harakat dan Nama Huruf Latin Keterangan
huruf
- fathah dan ya Ai adani
5- fathah dan wawu Au adanu

D. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harakat dan Nama Huruf dan tanda Keterangan
huruf
G =~ Fathah dan alif A a dan garis di atas
) atau ya
S - Kasrah dan ya I i dan garis di atas
Py Dammah dan wau 0 u dan garis di atas
E. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun, hal tersebut

hanya berlaku ketika hamzah berada di tengah atau akhir kata. Bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa

alif.

Contoh:

&t

PRET

- akala

- ta’kultna
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35 - an-nau’u

F. Syaddah (tasydid)
Dalam transliterasi tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
s - rabbana
J5 - nazzala
& -al-hajju

G. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:
Ja5l - ar-rajulu
Sl - asy-syamsu
2. Kata sambung yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan antara yang digariskan di depan dan sesusai dengan
bunyinya.

Contoh:
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A - al-galamu
ey - al-badi’u

Huruf Kapital

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang. Maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

J5s ‘JL A2 G - wa ma Muhammadun illa rasiil

Penulisan kata-kata

Pada dasarnya setiap kata. Bail fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dapat
dilakukan dengan cara dipisah per kata atau dapat dirangkaikan,

Contoh:

S 2a3 -lbrahim al-khalil

-lbrahim al-khalil
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada era disrupsi sekarang ini, perkembangan dan kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi berkembang sangat pesat, membuat jarak tidak lagi
menjadi penghalang untuk menerima informasi dari seluruh penjuru dunia.
Oleh karena itu, kemampuan dalam menguasai bahasa menjadi sangat esensial
karena berfungsi sebagai alat untuk saling berkomunikasi dan berinteraksi satu
sama lain, berbagi ide atau pendapat, menyampaikan maksud dan tujuan.?
Asumsi tersebut menunjukkan bahwa penguasaan bahasa asing merupakan hal
yang sangat penting dipelajari, salah satunya adalah bahasa Arab. Banyak
sekali informasi-informasi terkait ilmu pengetahuan yang bersumber dari
buku-buku berbahasa Arab.® Oleh karena itu, diperlukan pengajaran
pendidikan yang dapat memanfaatkan terobosan-terobosan baru yang ada
seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi dan ilmu pengetahuan
yang semakin kompleks, sehingga teknologi dapat dijadikan sebagai salah satu

alternatif penunjang pembelajaran.*

2 Uswatunnisa Usman, “Assessing and Analysing Students’ Vocabulary Understanding
Through 6 Kinds of Tasks,” in International Conference on Educational, Management,
Administration and Leadership (Atlantis Press, 2016), him. 276-279.

3 Nginayatul Khasanah, “Pembelajaran Bahasa Arab Sebagai Bahasa Kedua: Uregensi
Bahasa Arab Dan Pembelajarannya Di Indonesia,” An-Nidzam: Jurnal Manajemen Pendidikan Dan
Studi Islam Vol.3, no. 2 (2016): him. 39-52.

4 Nihla Afdaliah, Rina Marliana, and Uswatunnisa, “The Use Of Google Docs To Improve
Student’s Writing Ability,” Inspiring: English Education Journal Vol.2, no. 1 (2019): him. 73-80.



Bahasa memiliki posisi yang sangat penting dalam berbagai ranah
kehidupan manusia dan berfungsi sebagai lebih dari sekedar media
komunikasi. Di antara bahasa-bahasa di dunia, bahasa Arab merupakan bahasa
tertua dan paling lama digunakan. Tantangan terbesar bagi pembelajar bahasa
Arab di Indonesia adalah keterampilan berbicara, berinteraksi, dan
bernegosiasi dengan sebagian besar dunia Arab.> Dengan demikian,
pembelajaran bahasa Arab sangat dibutuhkan sebagai pijakan untuk
mengembangkan diri. Interaksi pembelajaran bahasa Arab akan berlangsung
dengan baik jika digunakan metode, materi, dan media pembelajaran yang
menarik, terutama di era digital ini. Pembelajaran, yang awalnya dimulai
dengan teknik manual seperti menyampaikan materi melalui papan tulis, kini
semakin beralih ke sistem digital di mana siswa dan pendidik dapat
menggunakan perangkat elektronik dalam pembelajaran mereka. Selain itu
pendidik maupun peserta didik dituntut agar memiliki kemampuan dalam
bidang teknologi pembelajaran. Dalam hal ini, guna menunjang proses
pembelajaran yang menarik dan interaktif perlu menggunakan media
pembelajaran berbasis teknologi, terlebih pada generasi era sekarang,
khususnya yang mencankup siswa-siswa sekolah menengah atas saat ini atau
bisa juga disebut sebagai generasi milenial sudah sangat mumpuni dalam

memanfaatkan kemajuan teknologi.® Oleh karena itu, para pendidik harus

5 Ubaid Ridlo, “Bahasa Arab Dalam Pusaran Arus Globalisasi: Antara Pesismisme Dan
Optimisme,” Ikhya Al-Arabiyyah Vol.1, no. 2 (2015): 210-24.

® Balgis Husain and Megawati Basri, “Pembelajaran E-Learning Di Masa Pandemi”
(Surabaya: Pustaka Aksara, 2021), 1.



memperbarui proses pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran
yang kekinian dan berkaitan dengan teknologi. Hal ini harus dilakukan agar
kegiatan belajar mengajar menjadi lebih menarik, terciptanya suasana yang
lebih menyenangkan dan tidak monoton. Khususnya dalam pembelajaran
bahasa Arab, banyak sekali media pembelajaran yang inovatif yang dapat
dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran bahasa Arab.

Berdasarkan hakikat proses pembelajaran tersebut, media pembelajaran
dianggap sebagai bagian integral dari kegiatan pembelajaran di sekolah. Media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan sehingga merangsang perhatian, minat, pikiran dan
perasaan siswa dalam kegiatan pembelajaran agar tercapainya tujuan
pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran juga merupakan upaya kreatif
dan sistematis untuk menciptakan pengalaman yang dapat membantu proses
belajar peserta didik.” Selanjutnya, menurut Abdul Alim Ibrahim yang dirujuk
oleh Maksudin dalam bukunya Azhar Arsyad, menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran akan menimbulkan perasaan senang dan gembira bagi
peserta didik, serta merevitalisasi energi dan memperkuat informasi mereka.®
Adapun Azhar Arsyad dalam Aminudin mengatakan bahwa penerapan media
pembelajaran dalam mata pelajaran bahasa Arab menjadi sangat penting,

karena dalam pembelajaran bahasa Arab memiliki banyak kerumitan yang

" Teni Nurrita, “Kata Kunci :Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa,” Jurnal Misykat Vol.03, no. 01 (2018): him. 171-87.

8 Maksudin dan Qoim Nurani, “Pengembangan Kuriulum Pembelajaran Bahasa Arab Teori
Dan Praktik” (Yogyakarta: Pascasarjana FITK UIN Sunan Kalijaga, 2018), him. 24.



menjadikan siswa jenuh dan kesulitan dalam memahaminya, sehingga agar
tercapainya keberhasilan pembelajaran bahasa Arab, selain guru yang menjadi
faktor terpenting, media pembelajaran juga berperan penting dalam proses
pembelajaran dalam memotivasi belajar serta memberikan stimulus kemauan
belajar siswa.’

Media pembelajaran seperti buku cetak, LKS, dan papan tulis
menawarkan sumber pengetahuan yang terbatas di antaranya yaitu kurang
atraktif, kurang memberikan materi secara rinci, dan tentu saja hal tersebut
kurang sesuai dengan laju teknologi saat ini. Ditambah pula, sumber belajar
berbasis digital sangat penting dalam mengembangakan pendidikan berbasis
informasi. Dengan demikian, media pembelajaran berbasis web diperlukan
untuk menjangkau informasi yang lebih besar dan berkualitas. Media web
adalah jenis layanan pendidikan yang menggunakan internet untuk
menghubungkan pendidik dan peserta melalui edutainment. Sehingga dapat
dimanfaatkan untuk membantu keberhasilan peserta duduk dalam belajar
bahasa Arab dengan tersedianya fitur multimedia yang menarik dan
interaktif. 1

Oleh karena itu, dalam hal ini peneliti mengusulkan media pembelajaran
bahasa Arab interaktif berbasis web yang dapat membantu proses

pembelajaran. Media interaktif adalah kumpulan foto, teks, gambar, suara,

® Aminudin, “Media Pembelajaran Bahasa Arab,” Al-Munzir Vol.7, no. 2 (2014): 13-27.

10 Erwin Januarisman and Anik Ghufron, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Web Mata Pelajaran [lmu Pengetahuan Alam Untuk Siswa Kelas VII,” Jurnal Inovasi Teknologi
Pendidikan Vol.3, no. 2 (2016): him. 167-81.



gerak, video, dan bentuk media lainnya yang digabungkan menjadi dokumen
digital dan digunakan untuk berkomunikasi dengan khalayak umum.!! Adapun
salah satu alternatif media interaktif berbasis web dapat menggunakan web
genially. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu terkait media
pembelajaran menggunakan web genially dalam mata pelajaran matematika,
bahasa Indonesia telah berhasil dalam menciptakan pembelajaran yang
interaktif dan beberapa artikel jurnal di antaranya yang di tulis oleh Jhon
Enstein, Vera Rosalina Bulu, dan Roswita Lioba mengatakan bahwa web
genially cocok digunakan sebagai salah satu media pembelajaran interaktif.
Genially merupakan website online gratis yang dapat dimanfaatkan
majalah digital, e-paper, e-modul, presentasi video, infografis, game
instruksional, dan CV yang mengesankans. Genially dapat diakses secara
online melalui website www.genial.ly. Website Genially menyediakan
tayangan slide dengan berbagai fitur interaktif yang dapat membantu anak-
anak meningkatkan bakat kinestetik mereka, termasuk fitur gambar, game
interaktif, kegiatan pendidikan, dan banyak lagi. Hal ini juga didukung oleh
mudahnya aksesibilitas Genially yang dapat dilakukan dimanapun dan
kapanpun dengan hanya membutuhkan koneksi internet.!? Oleh karena itu,

penulis mencoba menerapkan media interaktif berbasis web genially dalam

11 Deni Darmawan, “Inovasi Pendidikan” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), him.
55-56.

12 Stefanni Viga Gracia Permatasari, Pujayanto, and Ahmad Fauzi, “Pengembangan E-Modul
Pembelajaran Interaktif Menggunakan Aplikasi Genially Pada Materi Gelombang Bunyi Dan
Cahaya Berbasis Model VAK Learning,” Jurnal Materi Dan Pembelajaran Fisika Vol.11, no. 2
(2021): him. 102-9.
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pembelajaran bahasa Arab, dimana fokus penelitiannya yaitu pada
pembelajaran nahwu.

lImu nahwu adalah dasar untuk mempelajari bahasa Arab, dan
menjelaskan prinsip-prinsip tata bahasa. Namun, melihat realitas saat ini,
banyak individu yang kurang mendalami dan mengalami kesulitan untuk
memahami ilmu nahwu.'® Di antaranya juga dirasakan oleh siswa MA Sunan
Pandanaran kelas XI, yang menganggap bahwa ilmu nahwu merupakan ilmu
yang sulit untuk dipahami dan dimengerti. Beberapa metode pengajaran ilmu
ini cukup banyak dipraktekkan para pendidik, namun siswa masih mengalami
kesulitan untuk menguasainya. Saat ini, pengajaran nahwu dengan efektif serta
menyenangkan sangat minim dilakukan, disebabkan karena dalam
pembelajarannya dirasa menjenuhkan. Banyaknya media cetak yang sulit
dipahami juga membuat peserta didik merasa bosan dan kurang tertarik dalam
mempelajari materi tersebut.!* Dengan demikian, seiring berkembangnya
teknologi saat ini, media pembelajaran interaktif berbasis digital dirasa mampu
mengembalikan minat serta semangat peserta didik dalam mempelajari kaidah
nahwu. Sebab bagi para pendidik, komunikasi lisan saja untuk menyampaikan
ajaran tidaklah cukup. Akan tetapi, diperlukan juga penggunaan suatu media

yang dikenal sebagai media penyalur pesan dari apa yang disampaikan dan

13 Astuti Syifaurrohmah et al., “Pembelajaran Dasar Ilmu Nahwu Dan Shorof Dengan Media
Cakram Pada Pemula Guna Optimalisasi Bilingual Area,” in Prosiding Konferensi Nasional Bahasa
Arab V, vol. 13 (Malang: Universitas Negeri Malang, 2019), him. 836-46.

14 Atik Husna, lin Baroroh Ma’arif, and Akhmad Kanzul Fikri, “Pengembangan Media
Nahshorna’> Dengan Menggunakan Dua Bahasa Untuk Pembelajaran Nahwu-Shorof Dasar,” in
Prosiding Seminar Nasional Multidisiplin (Jombang: Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, 2019),
him. 39-46.



dipaparkan seorang guru. Pembelajaran kaidah nahwu berbasis multimedia
mungkin jarang kita kenal namun ini menjadi solusi yang sangat baik
mengingat kemajuan teknologi yang sudah sangat mutahir saat ini dan bisa
menjadikan pembelajaran kaidah nahwu lebih efektif dan interaktif.

Dalam hal ini, seorang pendidik harus kreatif dan berinovasi dalam
menggunakan media pembelajaran untuk meningkatkan perhatian, motivasi,
dan keaktifan peserta didik, yang mana hal tersebut nantinya akan
mempengaruhi hasil belajar siswa. Dalam perkembangannya, pembelajaran
nahwu menjadi kurikulum dan pelajaran wajib di Madrasah Aliyah Sunan
Pandanaran Yogyakarta. Dan berdasarkan observasi, pembelajaran nahwu di
kelas XI Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran Yogyakarta belum
memanfaatkan media secara optimal dalam proses pembelajaran di dalam
kelas, meskipun sebenarnya fasilitas media pembelajaran sudah tersedia di
sekolah seperti laboratorium computer, LCD/proyektor. Hal itu membuat
tujuan pembelajaran bahasa Arab belum tercapai secara sempurna. Beberapa
siswa kelas XI banyak yang mengeluh dalam pembelajaran nahwu karena
terkesan membosankan, sukar untuk dipelajari dan terlebih siswa juga tidak
memiliki buku ajar secara individu. Di sisi lain, dari hasil observasi yang di
lakukan peneliti, beberapa siswa juga tidak memperhatikan penjelasan guru,
karena melakukan aktivitas lain, dimana hal tersebut menunjukkan bahwa
siswa tersebut kurang termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.
Kendati demikian, peneliti juga menyadari apabila siswa kelas XI diberikan

bahan ajar nahwu terbitan Kementerian Agama Republik Indonesia tahun 2020



maka hal tersebut kurang relevan, karena materi yang terkandung dalam bahan
ajar nahwu tersebut tidak disajikan secara mendetail, terlalu rumit, tidak
menghadirkan contoh-contoh sebuah kalimat yang singkat dan mudah
dipahami, menggunakan bahasa yang terlalu tinggi, dan penjelasan yang
kurang spesifik.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan, sebagai wujud untuk
meningkatkan motivasi, pemahaman, kesemangatan, kemauan, kesenangan
dalam proses kegiatan pembelajaran, serta respon positif di kalangan siswa
dalam mempelajari nahwu, maka peneliti tertarik untuk mengembangkan
media interaktif berbasis web genially dalam pembelajaran nahwu di MA
Sunan Pandanaran Yogyakarta, karena pemanfaatan media interaktif berbasis
web genially belum pernah diterapkan di Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran
Yogyakarta. Web genially telah diakui sebagai “The Best Educational
Technology Initiative” di Global EdTech Startup Awards pada tahun 2020.
Selanjutnya pada tahun 2021 Genially kembali mendapatkan penghargaan dari
EdTechX All Stars Startup Awards pada kategori Startup Innovation &
Growth.

Dengan media pembelajaran nahwu interaktif berbasis web genially
tersebut, peneliti akan membuat materi-materi presentasi, video, latihan soal
berbasis game edukasi sesuai dengan bahan ajar yang sudah ada sebagai
penunjang proses pembelajaran nahwu, sedangkan dalam mengaksesnya siswa
hanya perlu laman web genially atau link yang nantinya diberikan oleh guru.

Di sisi lain, pengembangan media interaktif ini diharapkan mampu membantu



guru ataupun siswa dalam proses pembelajaran bahasa Arab secara menarik
dan interaktif baik dalam kondisi daring ataupun luring, serta diharapkan
mampu meningkatkan kualitas dan hasil belajar bahasa Arab khusunya nahwu
untuk kelas XI di MA Sunan Pandanaran Yogyakarta.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang ada pada latar belakang masalah, penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana efektifitas media interaktif berbasis web genially dalam

pembelajaran nahwu kelas X1 di MA Sunan Pandanaran Yogyakarta?
C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui efektifitas media interaktif berbasis web genially dalam
pembelajaran nahwu untuk kelas XI di MA Sunan Pandanaran
Yogyakarta.

D. Kegunaan Penelitian:

1. Memberikan kontribusi sebagai bahan masukan bagi para pendidik bahasa
Arab khususnya pada tingkat Sekolah Menengah Atas dalam
mengkreasikan media pembelajaran nahwu baik secara daring ataupun
luring, sehingga dapat menciptakan ruang belajar yang lebih menarik dan
menyenangkan.

2. Memberikan sumbangsih pada ilmu pendidikan, khususnya pendidikan
Bahasa Arab dalam menghadapi perkembangan teknologi yang semakin

canggih.



3. Memperkaya khazanah keilmuan serta literatur bagi pembaca mengenai
konsep pengembangan media interaktif berbasis web genially.

E. Kajian Pustaka

Agar tidak terjadi pengulangan pembahasan maupun pengulangan
penelitian, maka sangat penting untuk melakukan studi kepustakaan.
Berdasarkan penelusuran literatur sebelumnya, peneliti belum menemukan
beberapa pembahasan terkait permasalahan penelitian yang akan dilakukan
yaitu mengenai media pembelajaran interaktif berbasis web genially, namun
terdapat penelitian sebelumnya yang dianggap memiliki relevansi. atau

kesamaan dengan variabel yang akan diteliti, di antaranya yaitu:

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Jhon Enstein, Vera Rosalina Bulu,
Roswita Lioba Nahak dari Universitas Citra Bangsa dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Game Edukasi Bilangan Pangkat dan
Akar menggunakan Genially”.?> Penelitian tersebut menghasilkan media
pembelajaran berbasis game edukasi menggunakan Genially pada materi
bilangan pangkat dan akar, dimana media tersebut layak digunakan bagi para
siswa untuk menambah pengetahuan tentang bilangan pangkat dan akar,
dengan hasil skor setiap validator dapat dikatakan baik sehingga memiliki
validitas yang tinggi. Relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
sama-sama mengembangkan media interaktif melalui web genially dalam

pembelajaran. Adapun yang menjadi perbedaan dengan penelitian yang akan

15 Jhon Enstein et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Game Edukasi Bilangan Pangkat
Dan Akar Menggunakan Genially,” Jurnal Jendela Pendidikan Vol.02, no. 01 (2022): him. 101-9.
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dilakukan yaitu penelitian tersebut mengembangkan media pembelajaran
interaktif dengan Genially yang hanya terfokus pada game edukasi yang
digunakan dalam pembelajaran  Matematika, sedangkan penulis
mengembangkan media interaktif baik berupa video, game, ataupun materi

dalam pembelajaran bahasa Arab.

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Nur Afifah, Otang Kurniaman, dan Eddy
Noviana dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas XI1 Sekolah Dasar”.'® Hasil penelitian
tersebut menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation) ini menunjukkan bahwa media interaktif berbasis Genially yang
dikembangkan dengan judul “Genially Dongeng” mendapat skor dari validator
dan praktisi dengan kategori sangat valid, dan terbukti bahwa materi dongeng
dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk anak kelas 111 SD menggunakan
Genially sangat menarik dan menyenangkan. Adapun persamaan dengan
penelitian yang dilakukan yaitu karena keduanya sama-sama mengkaji
pengembangan media pembelajaran interaktif. Sedangkan yang menjadi
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian tersebut
difokuskan pada pembelajaran bahasa Indonesia untuk tingkat Sekolah Dasar

dan hasil pengembangan yang dilakukan yaitu berupa cerita dongeng berbasis

6 Nur Afifah, Otang Kurniaman, and Eddy Noviana, “Pengembangan Media Pembelajaran
Interaktif Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 111 Sekolah Dasar,” Jurnal Kiprah Pendidikan
Vol.1, no. 1 (2022): him. 33-42.

11



video, di sisi lain penelitian yang dilakukan saat ini terfokus pada pembelajaran

nahwu dengan media yang bervariasi yang akan dihasilkan dari genially.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Nurlaily Khoirun Ni’mah, Warsiman, dan
Titik Hermiati dengan judul “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa
Melalui Media Genially Dalam Pembelajaran Daring Bahasa Indonesia Pada
Siswa Kelas X Sma Negeri 5 Malang”.!” Penelitian tersebut menghasilkan
media pembelajaran berbasis web genially mampu membantu meningkatkan
minta belajar siswa dalam pembelajaran daring bahasa Indonesia, dengan
kategori baik dari hasil skor masing-masing validator, sehingga menunjukkan
validitas dan reliabilitas yang tinggi. Dengan demikian, produk dari penelitian
tersebut layak digunakan. Adapun persamaannya dengan dengan penelitian ini
yaitu karena keduanya memanfaatkan Genially dalam proses pembelajarannya.
Sedangkan perbedaannya, pembelajaran dalam penelitian sebelumnya
difokuskan pada pembelajaran bahasa Indonesia, sedangkan pembelajaran

pada penelitian yang dilakukan difokuskan pada pembelajaran nahwu.

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Amalia Firdausia, Imam Asrori,
Mohammad Ahsanuddin dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran
Bahasa Arab Berbasis Web Offline pada Siswa Kelas X SMA Negeri 8

Malang”.® Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media

7 Nurlaily Khoirun, Warisman, and Titik Hermiati, “Upaya Meningkatkan Minat Belajar

Siswa Melalui Media Genially Dalam Pembelajaran Daring Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas X
SMA Negeri 5 Malang,” Journal Metamorfosa Vol. 10, no. 1 (2022): him. 01-10.

18 Amalia Firdausia, Imam Asrori, and Mohammad Ahsanuddin, “Pengembangan Media

Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Web Offline Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Malang,” Al-
Musannif: Journal of Islamic Education and Teacher Training Vol.2, no. 2 (2020): him. 89-100.
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pembelajaran bahasa Arab berbasis web offline dalam pembelajaran layak
digunakan karena dapat meningkatkan semangat belajar siswa dan
memudahkan mereka untuk memahami materi serta mengerjakan soal. Kajian
pembelajaran bahasa Arab ini memiliki kemiripan dengan penelitian yang
dilakukan, namun yang membedakannya adalah penelitian yang dilakukan

mengevaluasi pembelajaran nahwu dengan memanfaatkan Genially.

Setelah peneliti melakukan analisis komparatif dengan penelitian
sebelumnya. Maka dapat disimpulkan bahwa tesis yang berjudul
“Pengembangan Media Berbasis web genially. Dalam Pembelajaran Nahwu Di
MA Sunan Pandanaran” berbeda dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan
tersebut terlihat dari segi pokok bahasan, lokasi dan fokus penelitian dan subjek
penelitiannya. Dengan hal itu peneliti berasumsi bahwa penelitian ini layak

untuk dikaji.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi-asumsi diperlukan sebagai faktor pendukung sebuah penelitian.

Adapun asumsi-asumi dalam penelitian ini adalah:

1. Media pembelajaran nahwu berbasis web genially dapat dimanfaatkan untuk
membantu guru dalam meningkatkan antusias belajar dan hasil belajar
peserta didik.

2. Siswa membutuhkan media pembelajaran yang dapat memudahkan mereka

dalam memahami materi yang ada.
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3.

Siswa membutuhkan pengalaman menggunakan media pembelajaran yang
menarik, kreatif, dan menyenangkan seperti yang terdapat dalam media
interaktif.

Siswa membutuhkan latihan-latihan sebagai penguatan pemahaman
terhadap materi pembelajaran dan mendapatkan feedback secara langsung.
Guru membutuhkan pengembangan media pembelajaran yang menarik
minat dan antusiasme siswa, serta membantu guru dalam menilai latihan-

latihan siswa.

Adapun keterbatasan pengembangan media pembelajaran nahwu berbasis

web genially ini, antara lain:

1.

2.

3.

Media pembelajaran ini hanya dapat diakses secara online melalui laptop,
komputer, tablet, dan seluler.
Guru dan siswa membutuhkan koneksi internet yang stabil.

Dalam tahap implementasi, waktu yang dibutuhkan terbatas.

G. Landasan Teori

1.

Pengembangan

a) Pengertian Pengembangan

Pengembangan menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18
tahun 2002 merupakan kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
bertujuan untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang ada atau menghasilkan teknologi baru

dengan menerapkan prinsip dan teori ilmiah yang telah terbukti
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kebenarannya. Pendidikan dan pelatihan digunakan untuk meningkatkan
bakat teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan.
Pengembangan juga merupakan metode yang logis dan sistematis untuk
menentukan segala sesuatu yang akan dilakukan dalam proses kegiatan
pembelajaran dengan tetap mempertimbangkan potensi dan kompetensi

siswa dalam rangka peningkatan kualitas proses pembelajaran.®

Di samping itu penelitian pengembangan dapat dikatakan sebagai suatu
langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan
produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.?® Sedangkan
tujuan dari penelitian pengembangan yaitu untuk menyempurnakan produk
yang telah ada dengan cara dikembangkan. Berdasarkan pengertian
pengembangan yang telah diuraikan, maka dapat dikatakan bahwa
pengembangan merupakan suatu proses untuk menjadikan potensi yang ada
menjadi sesuatu yang lebih baik dari yang sebelumnya dengan cara
disempurnakan dan dikembangkan sehingga menghasilkan suatu produk
yang bisa dijadikan sebagai produk baru ataupun sebagai produk pendukung
dari bahan ajar yang sudah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan.
Adapun tahap penelitian yang juga dikenal sebagai proses pengembangan,
dimana terdiri atas kajian tentang temuan penelitian dari produk yang akan

dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan

19 Abdul Majid, “Perencanaan Pembelajaran” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 24.
2 Hamdani Hamid, “Pengembangan Sistem Pendidikan Di Indonesia” (Bandung: Pustaka
Setia, 2013), him. 125.
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tersebut, melakukan uji coba lapangan, dan memodifikasi hasil uji

lapangan.?
b) Prinsip-Prinsip Pengembangan

Prinsip-prinsip pengembangan yang biasa digunakan yaitu: kelayakan
isi/materi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan. Dengan uraian sebagai

berikut?2:

1) Kelayakan bahan ajar atau isi ditentukan dengan kriteria sebagai berikut:
kelengkapan, kesesuaian, kecukupan, kemudahan, dan relevansi dengan
bahan ajar yang akan digunakan.

2) Penyajian dibangun di atas ide-ide yang menarik, kreatif, dan inovatif,
serta sistematis dan aktif.

3) Bahasa diproduksi atas dasar kepraktisan dan komunikatif.

4) Grafik dibuat dengan tujuan menarik, artistik, dan orisinal, serta
fungsional. Akibatnya, setiap aspek dikembangkan sesuai dengan
konsep pembangunan yang berbeda.

2. Media Interaktif

a) Pengertian Media

21 Punaji Setyosari, “Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan” (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2013), him. 222-23.

22 Meilan Arsanti, “Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Penulisan Kreatif Bermuatan
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Religius Bagi Mahasiswa Prodi PBSI, FKIP, UNISSULA,” Jurnal
Kredo Vol.1, no. 2 (2018): him. 71-90.
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Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang secara
harfiah berarti perantara atau pengantar dalam bahasa Latin.? Media
pembelajaran menurut Arsyad adalah segala sesuatu yang dapat
dimanfaatkan untuk menyalurkan pesan, membangkitkan pikiran, perasaan,
perhatian, dan kesediaan peserta didik untuk berpartisipasi dalam proses
pembelajaran. Dengan kata lain, media pembelajaran adalah alat yang
membantu guru menyampaikan pelajaran dengan lebih efektif. Media
pembelajaran menurut Gagne dan Briggs dalam Azhar Arsyad juga
mencakup alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi bahan
ajar, seperti buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film,

slide (bingkai gambar), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer.?*

Di dalam kelas, media berfungsi sebagai alat untuk memperjelas pesan
yang disampaikan oleh guru. Pembelajaran individu adalah salah satu fungsi
lain dari media, di mana posisi media sepenuhnya memenuhi tuntutan
belajar siswa. Secara umum, menurut Edgar Dale dalam Sigit Prasetyo,
tugas media antara lain: memperjelas pesan agar tidak terlalu bertele-tele,
mengatasi kendala ruang, tenaga, waktu, menanamkan keinginan belajar,
menciptakan interaksi langsung antara peserta didik dan sumber belajar,

memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan

23 Twan Falahudin, “Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran,” Jurnal Lingkar Widyaiswara
Vol.1, no. 4 (2014): him. 104-17.
24 Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), him. 4.
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kemampuannya, mempersamakan pengalaman &  menimbulkan

pemahaman yang sama.?

Menurut beberapa pandangan yang dikemukakan di atas, media
pembelajaran merupakan salah satu komponen sistem pengajaran yang
merupakan aspek terpenting dalam menjamin keberhasilan proses belajar
mengajar. Adapun manfaat dari media pembelajaran dalam proses atau

kegiatan belajar mengajar antara lain:?

1) Proses pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.

2) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.

3) Materi pembelajaran akan memiliki makna yang lebih jelas, sehingga
memungkinkan siswa untuk lebih memahami dan menguasai serta
mencapai tujuan pembelajarannya.

4) Metode pengajaran akan lebih beragam, daripada hanya komunikasi
verbal melalui tuturan kata-kata guru, sehingga siswa tidak bosan dan
guru tidak kelelahan, apalagi jika guru mengajar setiap pelajaran.

5) Siswa dapat terlibat dalam kegiatan pembelajaran tambahan karena
tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, mereka juga mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan, dan bertindak.

%5 Sigit Prasetyo, “Pembelajaran Multimedia Di Sekolah” (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007),
him. 6.

% Nurul Azizah Muhtar, Akhmad Nugraha, and Rosarina Giyartini, “Pengembangan Media
Pembelajaran IPA Berbasis Information Communication and Technology (ICT),” Pedadidaktika:
Jurnal lImiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol.7, no. 4 (2020), him. 20-31.
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6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja
dan kapan saja.

b) Pengertian Media Interaktif

Media pembelajaran interaktif merupakan salah satu strategi
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Media
interaktif adalah metode penyampaian konten kepada audiens dalam bentuk
video atau gambar yang dapat dikendalikan oleh komputer. Tidak hanya
dengan melihat, tetapi juga dengan mendengar audio dan melihat efek grafis
yang dibuat untuk mendapatkan respon aktif dalam penyajiannya. Dan
Multimedia adalah bentuk media interaktif yang dimaksud. Multimedia
adalah jenis media yang mengintegrasikan dua atau lebih elemen media,
seperti teks, grafik, gambar, foto, audio, video, dan animasi. Artinya media
pembelajaran interaktif merupakan cara pendidik untuk berkomunikasi
dengan peserta didik dengan menggunakan sistem dan infrastruktur berupa
program aplikasi dan penggunaan media elektronik sebagai bagian dari
metode pembelajarannya.?’” Melalui media pembelajaran yang interaktif,
memungkinkan peserta didik untuk merespon dengan baikdan optimal

terkait informasi pembelajaran yang dipaparkan oleh pendidik.?®

27 Nihayatul Husniah, “Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Autoplay Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Kelas Il MIN 4 Tulungagung” (Tulungagung: Program Magister
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 2019), him. 21.

28 Muhammad Istiglal, “Pengembangan Multimedia Interaktif Dalam Pembelajaran
Matematika,” Jipmat: Jurnal limiah Pendidikan Matematika Vol.2, no. 1 (2017): him. 43-45.
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Berbeda dengan papan tulis dan kapur, belajar dengan media interaktif
menawarkan banyak keunggulan. Hampir semua indera terlibat dalam
pembelajaran ini. Penggunaan media interaktif dapat memudahkan peserta
didik untuk belajar sekaligus meningkatkan efektifitas dan efisiensi waktu
yang digunakan. Selain itu, secara signifikan akan meningkatkan motivasi
belajar siswa. Dimana ketika peserta didik lebih termotivasi, maka mereka
akan lebih optimal dalam mencapai tujuan mereka. Penggunaan multimedia
dalam proses belajar mengajar juga akan membuat peserta didik mengenal

pada teknologi sedini mungkin.?®

Sebelum menerapkan pembelajaran dengan media interaktif, maka
terdapat tiga komponen yang harus dipenuhi oleh suatu lembaga atau
sekolah. Pertama, harus ada perangkat yang mengkoordinasikan media yang
akan digunakan. Kedua, harus ada link yang menghubungkan pengguna
dengan pembuat media dalam mengakses informasi. Ketiga, media yang
digunakan mampu menyediakan tempat kepada pengguna untuk
mengumpulkan, memproses, dan mengkomunikasikan informasi dengan
ide. Oleh karena itu, apabila digunakan sebagai media pembelajaran, media
interaktif berbasis web genially ini, khususnya pada mata pelajaran nahwu,
dirasa cukup menarik, karena dilengkapi dengan gambar, audio, musik, dan
video pembelajaran yang akan membuat peserta didik lebih mudah

memahami dan lebih terlibat dalam pembelajarannya. Selain itu,

2 Agung Wijoyo, “Pengaruh Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Multi Media,”
Jurnal Informastika Universitas Pamulang Vol.3, no. 1 (2018): him. 46-55.
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dikarenakan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berkembang pesat bagi kehidupan manusia, para teknisi pembelajaran
bahasa Arab, khususnya dalam ilmu nahwu, harus mengerahkan upaya dan

inovasi dalam menciptakan media pembelajaran interaktif.

Pembelajaran menggunakan media interaktif atau berbasis multimedia
tidak langsung dapat diimplementasikan di semua sekolah ataupun lembaga
pendidikan lainnya. Seorang pendidik harus mempertimbangkan keadaam
peserta didik, serta sumber daya dan infrastruktur yang tersedia. Ada
berbagai keuntungan belajar melalui media interaktif, antara lain sebagai

berikut:3°

1) Kegiatan belajar mengajar dapat menjangkau audien secara lebih
luas.

2) Memudahkan siswa untuk memahami konsep, konsisten dengan
belajar yang berpusat kepada siswa.

3) Dapat merangsang dan membangkitkan motivasi dan minat belajar
peserta didik.

4) Memfasilitasi belajar aktif.

5) Media pembelajaran interaktif ~memungkinkan terjadinya
keterlibatan langsung antara peserta didik dengan sumber belajar,
serta penyesuaian pembelajaran dengan bakat, minat, dan batasan

waktu masing-masing siswa..

30 Wayan Santiyasa, “Media Pembelajaran Di Era Modern” (Jakarta: Al-Husna Zikra, 2007),
him. 37-40.

21



3. Web Genially

Genially merupakan platform gratis yang ditujukan kepada pendidik untuk
menciptakan pembelajaran yang interaktif bagi peserta didik. Menurut Eric
Kunto Aribowo, genially merupakan website yang didalamnya dapat
digunakan untuk membuat konten interaktif, baik dalam bentuk poster,
infografik, presentasi, kuis, CV, dan lain sebagainya. Konten yang akan kita
buat juga dapat ditambahkan fitur unik seperti tautan ke jejaring sosial, peta,
kuesioner, video atau audio, dan lain sebagainya. Selain itu setiap elemen yang
terdapat pada platform genially dapat dimodifikasi tinggi atau lebarnya, serta
dapat dipindahkan atau dihapus secara langsung. Keunggulan lainnya yaitu
dapat menggabungkan sistem kerja kolaboratif dimana kita dapat bekerja
secara bersamaan dengan orang lain di proyek yang sama, dapat mengubah
konten dengan memberikan ide bersama dalam suatu proyek. 3! Maka dari itu,
dengan adanya web genially ini proses belajar mengajar akan semakin
menyenangkan, karena tersedianya fitur-fitur dan template-template dengan
berbagai tema.yang sangat menarik dan bervariatif, sehingga proses belajar
mengajar tidak monoton dan tidak membosankan dengan materi yang hanya
menggunakan tulisan dan gambar.3? Adapun beberapa penghargaan yang diraih
olen web genially ini yaitu diantaranya; genially diakui sebagai “The Best

Educational Technology Initiative” di Global EdTech Startup Awards. Pada

81 Fric Kunto  Aribowo, “Portal  Belajar  Genially,” 2018, dalam
https://www.erickunto.com/p/genially.html. Diakses pada tanggal 28 Juli 2022.

32 Afifah, Kurniaman, dan Noviana, "Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 111 Sekolah Dasar", him. 33-43”
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tahun 2020. Selanjutnya pada tahun 2021 Genially kembali mendapatkan
penghargaan dari EdTechX All Stars Startup Awards pada kategori Startup
Innovation & Growth.

Website Genially ini dapat diakses secara online melalui web
www.genial.ly menggunakan smartphone Android, i0S, maupun laptop. Hal
tersebut dapat memudahkan peserta didik dalam mengakses materi di dalam
platform Genially dengan hanya melalui gawai atau laptop masing-masing di
mana saja dan kapan saja.3* Bagi pendidik yang ingin membuat berbagai
macam konten untuk dapat diakses oleh peserta didik, maka harus mempunyai
akun terlebih dahulu, adapun langkah-langkah dalam membuat akun Genially,
yaitu:

1. Membuka website www.genial.ly

2. Buat akun (sign up), yaitu mendaftar melalu email dengan cara
memasukkan nama lengkap, alamat email dan password.

3. Periksa notifikasi email dari Genially, selanjutnya apabila sudah
masuk, klik “Confirm your email sddress” dan Genially pun siap
digunakan.

4. Pilih “education”, dikarenakan Genially akan digunakan untuk

keperluan pendidikan.

33 Muhamad Aditya, “Genially, Platform Untuk Membuat Kegiatan Belajar Mengajar Lebih

Menyenangkan Dan Interaktif,” HTT.ID, 2021, https://hightechteacher.id/genially. Diakses pada
tanggal 28 Juli 2022.

34 Khoirun, Warisman, and Hermiati, “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui

Media Genially Dalam Pembelajaran Daring Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 5
Malang,” him. 13-28.
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5. Pilih peran, apabila sebagai guru maka pilih peran a teacher.

6. Pilih tingkatan studi yang akan diampu, apabila untuk tingkat SMA
maka pilih high school.

7. Apabila sudah lengkap, maka laman Genially akan secara otomatis

mengarahkan pada menu “strat”, dan akun pun akan siap digunakan.

Sedangkan apabila akun telah dibuat, dan anda ingin mengaksesnya,

maka berikut langkah-langkahnya:

1. Silahkan masuk pada web www.genial.ly dan klik log in pada menu
dikanan atas, lalu kita akan diarahkan pada halaman sign in.
2. Masuk menggunakan account yang telah dibuat dengan 2 pilihan cara,
yaitu melalui akun google atau memasukkan email dan passwordnya.
3. Anda akan memasuki halaman utama Genially. Apabila sudah
memsuki halaman utama, maka anda sudah siap untuk menggunakan
Genially.
4. Pembelajaran Nahwu
Pembelajaran hakikatnya merupakan kegiatan mengajar yang dilakukan
secara maksimal oleh seorang guru agar peserta didik yang diajarkan materi
tertentu dapat mengikuti proses pembelajaran dengan sebaik mungkin.
Pembelajaran menurut Departemen Pendidikan Nasional adalah proses
interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar baik di lingkungan

pendidikan formal maupun nonformal.®® Dengan kata lain, pembelajaran

% Depdiknas, “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” 2008, him. 21.
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merupakan kegiatan belajar mengajar, dimana seorang guru berupaya dalam
menciptakan kegiatan belajar dan interaksi belajar yang efektif, kondusif, dan
interaktif terhadap peserta didik dengan suatu tujuan yang baik.

Sementara itu, pembelajaran bahasa Arab sendiri merupakan kegiatan
mengajar yang dilakukan oleh pendidik untuk mengajarkan bahasa Arab
kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa Arab
yaitu dapat menguasi ilmu bahasa dan kemahiran atau keterampilan
berbahasa Arab.%® Kemahiran atau keterampilan berbahasa terdiri dari 4
aspek, yaitu:¥’

1) Keterampilan mendengar (Maharah al-Istima”)

Mendengarkan adalah keterampilan yang membantu pengguna bahasa

untuk memahami bahasa lisan. Untuk mempelajari bahasa asing atau

bahasa ibu para pembelajar bahasa harus bisa mendengarkan dengan
baik.
2) Keterampilan berbicara (Maharah al-Kalam)

Kemampuan berkomunikasi secara efektif adalah bakat terpenting

dalam bahasa apa pun. Karena berbicara merupakan salah satu

kemampuan yang dipelajari oleh pembelajar produktif, yang
menghasilkan atau menyampaikan informasi berupa bunyi bahasa

kepada orang lain (pendengar).

% Azhar Arsyad, “Bahasa Arab Dan Metode Pengajaran” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 19.

37 Abd Wahab Rosyidi and Mamluw’atul Ni’mah, “Memahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab” (Malang: UIN Maliki Press, 2011), him. 83-97.
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3) Keterampilan membaca (Maharah al-Qira’ah)
Keterampilan membaca adalah keterampilan reseptif yang
memungkinkan Anda menerima informasi tertulis dari orang lain
(penulis). Membaca adalah aktivitas kognitif yang melibatkan
memeriksa, menganalisis, dan memecahkan masalah.

4) Keterampilan menulis (Maharah al-Kitabah)
Keterampilan menulis adalah keterampilan berbahasa yang
memungkinkan Anda menghasilkan atau menyampaikan informasi
tertulis kepada orang lain (pembaca). Menulis adalah sistem untuk
mengekspresikan bunyi ujaran yang mengikuti seperangkat aturan.
Artinya, seluruh konsep, pemikiran, dan gagasan pengarang
disampaikan melalui lambang-lambang bahasa yang berpola. Pembaca
dapat memahami apa yang penulis katakan dengan melihat simbol-

simbol tersebut.

Selain ke-4 keterampilan di atas, terdapat 3 unsur yang wajib diketahui

dalam pembelajaran bahasa Arab, diantaranya yaitu:*®

1) Al-Aswat (bunyi)
Saat belajar bahasa, pengetahuan tentang bunyi sangat penting. Tujuan
pembelajaran bunyi secara umum adalah menguasai keseluruhan tata

bunyi baik dalam hal mengidentifikasi dan memahami bunyi secara

3 Abdul Wahab Rosyidi, “Media Pembelajaran Bahasa Arab” (Malang: UIN Malang Press,
2009), him. 53-60.
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reseptif, dalam hal melafalkan, serta menggunakan bunyi bahasa secara
aktif.
2) Al-Mufradat (Kosa Kata)
Untuk mengungkapkan makna yang dimaksudkan, pengguna harus
dapat memilih terminologi yang sesuai dan relevan saat menyampaikan
pesan linguistik.
3) Al-Qawa’id (Tata Bahasa)
Al- Qawa’id adalah salah satu komponen penting dan selalu berkaitan
dengan penyusunan kata-kata dalam merangkai suatu kalimat yang
benar. Selain itu, perubahan bentuk kata dalam bahasa Arab pastinya
selalu berkaitan dengan tata bahasa. Pemahaman dan penerapan bentuk
kata, frasa, dan kalimat adalah salah satu tujuan studi tata bahasa.
Pembelajaran nahwu pada penelitian ini yaitu siswa mempelajari
kaidah-kaidah tata bahasa Arab sesuai dengan jenjangnya yang didukung
dengan media pembelajaran kekinian sesuai perkembangan zaman. Maka
pembelajaran nahwu dalam hal ini merupakan proses penyampaian bahan
pembelajaran yang berupa penataan kata dalam merangkai kata-kata
sebagai unsur dalam pembelajaran bahasa Arab. Sementara itu, nahwu
sendiri menurut bahasa adalah Gkl s 4eadl (jalan dan arah).®® Menurut
istilah ulama klasik, nahwu terbatas pada permasalahan yang membahas

tentang (i’rab dan bina), yang mengharuskan penetapan dalam menentukan

% al-Shaykh Majd al-Din Muhammad bin Ya’qub al-Fayruz Abadi, “Qamus Al-Muhit,” V
(Beirut: Darl al-Fikr, 1983), him. 394.
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harakat akhir kata berdasarkan tempatnya dalam sebuah frasa. Sehingga,

baik dari segi i’rab maupun bina’, nahwu didefinisikan sebagai aturan-

aturan yang dapat mengenali hal-hal terkait kata-kata bahasa Arab.*°

IImu nahwu merupakan salah satu sarana untuk memperbaiki ucapan
dan tulisan dengan benar, serta meluruskan dan menjaga lidah kita dari
kesalahan. Selain itu, juga membantu memperjelas kata atau kalimat yang
benar. Adapun tujuan dalam mempelajari nahwu diantaranya yaitu:*

1) Mengembangkan kebiasaan berbahasa yang cakap dengan tetap
menjaga dan menghindari kesalahan berbahasa lisan dan tulisan.
Karena itu, selain menjaga bahasa Al-Quran dan Hadits Nabi
Muhammad SAW, para ulama Arab dan Islam klasik berupaya
merumuskan ilmu nahwu.

2) Mengajarkan para pembelajar bahasa Arab tentang bagaimana
membuat pengamatan terus-menerus, berpikir rasional dan konsisten,
dan keterampilan lain yang akan membantu mereka dalam
menyelesaikan penilaian kritis terhadap tata bahasa Arab.

3) Membantu para pembelajar bahasa Arab dalam memahami ungkapan-
ungkapan bahasa Arab sehingga mereka dapat memahami makna

percakapan dalam bahasa Arab dengan lebih cepat.

40 Biek, Hifny, and DKk, “Qawa’id Al-Lughah Al-‘Arabiyah” (Surabaya: Maktabah Al-
Hidayah, 2000), him. 1.

41 A. Mualif, “View Metadata, Citation and Similar Papers at Core.Ac.Uk,” Jurnal AL-
HIKMAH Vol.1, no. 1 (2019): him. 26-36.
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4) Mengajarkan pembelajar bahasa Arab terkait bagaimana menggunakan
norma-norma bahasa Arab dalam berbagai situasi kebahasaan.

5) Membantu pembelajar bahasa Arab mempertajam pikiran mereka dan
meningkatkan khazanah linguistik mereka.

5. Media Interaktif Dalam Pembelajaran Nahwu

Dalam proses pembelajaran, media interaktif termasuk salah satu
komponen di dalamnya. Penggunaan media membantu peserta didik dalam
memahami materi yang disampaikan. Pembelajaran dalam rumpun materi
apapun tentunya tidak bisa dilepaskan dari kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi pada masa sekarang ini. Para pendidik berinovasi dan berkreasi
menciptakan media pembelajaran berbasis digital dengan tujuan terciptanya

pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan.

IImu nahwu adalah kumpulan tata bahasa untuk memahami dan
menjelaskan (meng-i’rob) kedudukan serta bentuk akhiran setiap kalimah
(kata) di dalam jumlah (kalimat), dengan demikian ilmu nahwu sangat
diperlukan dalam memahami literatur-literatur berbahasa Arab.*? Dari sudut
pandang pembelajar bahasa Arab, pembelajaran ilmu nahwu selama ini
tampaknya menjadi tantangan, terutama bagi peserta didik, bahasa Arab
sebagai bahasa kedua atau bahasa asing. Hal ini disebabkan banyaknya kaidah-

kaidah yang harus dipahami dan sebagian besar pembelajaran ilmu nahwu

42 Qahrah, “Pembelajaran Nahwu DI Madrasah Quran Wa Al Hadits (MQWH) Pondok
Pesantren AlAziziyah Kapek Gunungsari Kabupaten Lombok Barat,” El-Tsagafah Jurnal Jurusan
Bahasa Arab Vol.16, no. 2 (2017): him. 189-210.
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diajarkan melalui metode ceramah. Oleh karena itu, salah satu alternatif untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mempraktikan ilmu nahwu
serta menciptakan suasana belajar yang menarik adalah mengembangkan
media pembelajaran interaktif dengan harapan dapat meningkatkan

kemampuan serta motivasi dalam pembelajaran.

H. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat menghasilkan penulisan yang terstruktur dengan

baik, sistematika penulisan dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut:

BAB |I. PENDAHULUAN. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, dan

sistematika pembahasan

BAB II. METODE PENELITIAN. Bab ini memuat tentang jenis penelitian,
model pengembangan, subjek penelitian, prosedur pengembangan, teknik dan

instrument pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB Ill. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Bab ini berisikan
hasil penelitian dan klasifikasi bahasan yang disesuaikan dengan rumusan
masalah atau fokus penelitiannya, yaitu: 1) Kelayakan media interaktif berbasis
web genially dalam pembelajaran nahwu untuk kelas XI di MA Sunan
Pandanaran Yogyakarta. 2) Efektifitas media interaktif berbasis web genially
dalam pembelajaran nahwu untuk kelas XI di MA Sunan Pandanaran

Yogyakarta.
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BAB IV. PENUTUP; Bab terakhir berisi kesimpulan menyajikan secara
ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan masalah
penelitian, saran-saran, serta disertai dengan lampiran-lampiran dan daftar pustaka

yang digunakan dalam penelitian ini.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengembangan
media interaktif dalam pembelajaran nahwu berbasis web genially di kelas XI
MA Sunan Pandanaran Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa penelitian dan
pengembangan ini menghasilkan produk berupa media interaktif berbasis web
genially dalam pembelajaran nahwu kelas XI di MA Sunan Pandanaran
Yogyakarta. Adapun domain atau url yang dihasilkan adalah

https://s.id/Nahwu_XI, domain atau alamat url tersebut dapat diakses melalui

perangkat komputer, laptop, tablet, ataupun handphone. Penelitian
pengembangan produk media pembelajaran ini melalui lima tahapan yaitu:

a. Analysis, merupakan tahap awal berupa analisis kebutuhan peserta
didik, dimana peserta didik memerlukan media pembelajaran baru
berbasis web.

b. Design, merupakan tahapan perancangan produk yang terdiri dari
pembuatan rancangan produk media (storyboard), penyusunan materi,
soal dan jawaban, juga pengumpulan background, backsound, gambar,
animasi, dan tombol navigasi.

c. Development, merupakan tahap pengembangan produk media dimulai

dari pembuatan produk, validasi oleh ahli media dan materi.
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d. Implementation, merupakan tahap pengimplementasian produk media,
yang terdiri dari uji coba kelompok terbatas dan uji coba kelompok
besar.

e. Evaluation, merupakan tahap akhir dari prosedur pengembangan media
interaktif dalam pembelajaran nahwu berbasis web genially yang terdiri
dari perbandingan hasil pre-test dan post-test baik dari uji coba
kelompok terbatas ataupun kelompok besar.

Setelah melalui lima tahapan pengembangan, media interaktif yang
dikembangkan ini mendapatkan respon positif dan sangat efektif digunakan.
Efektivitas terkait produk yang dikembangkan dalam pembelajaran nahwu
dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik yang mengalami peningkatan. Hal
ini mengacu pada hasil pre-test dan post-test baik dari peserta didik kelompok
terbatas ataupun peserta didik kelompok besar. Rata-rata hasil pre-test peserta
didik kelompok terbatas terdiri dari 6 peserta didik yaitu dengan rata-rata 65
dengan jumlah nilai 390, sedangkan rata-rata hasil post-test peserta didik
kelompok terbatas yaitu dengan rata-rata 87,5 dengan jumlah nilai 525. Begitu
juga dengan rata-rata hasil pre-test peserta didik kelompok besar terdiri dari 22
peserta didik yaitu dengan rata-rata 61,81 dengan jumlah nilai 1360, sedangkan
rata-rata hasil post-test peserta didik kelompok besar yaitu dengan rata-rata
84,54 dengan jumlah nilai 1860. Maka, dengan demikian produk media yang
dikembangkan berbasis web genially dikatakan efektif dalam pembelajaran

nahwu kelas X1 di MA Sunan Pandanaran Yogyakarta.
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B. Keterbatasan dan Saran Penelitian
Berdasarkan dari kesimpulan yang sudah dipaparkan, peneliti menyadari
bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan dan perlu adanya beberapa
saran, berikut beberapa saran yang diajukan:

1. Bagi pendidik diharapkan dapat memanfaatkan produk media pembelajaran
berbasis web genially yang telah dikembangkan dan teruji kelayakannya.

2. Materi pembelajaran yang disajikan pada penelitian ini, juga diharapkan
dapat dikembangkan dengan lebih menarik lagi.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan inovasi baru bagi produk
pengembangan media pembelajaran berbasis web genially ini.

4. Untuk tampilan yang lebih baik dalam mengakses media pembelajaran ini,
pengguna disarankan menggunakan komputer, laptop, atau tablet. Dengan
demikian media pembelajaran ini kurang optimal apabila diakses
menggunakan perangkat mobile. Oleh karena itu, untuk penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengoptimalkan akses menggunakan
perangkat mobile.

5. Efektivitas penelitian ini difokuskan pada peningkatan hasil belajar peserta
didik, maka untuk penelitian selanjutnya selain mengukur efektivitas hasil
belajar peserta didik juga dapat mengukur efektivitas dalam variabel
lainnya.

C. Kata Penutup
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas karunia-Nya, selesailah tahap-tahap

penelitian dan penyusunan tesis ini. Peneliti menerima segala kritik dan saran
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yang diberikan agar tersusunnya laporan karya ilmiah yang lebih baik. Peneliti
berharap tesis ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi kemajuan

dunia pendidikan Islam, khususnya pendidikan bahasa arab.
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